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PERHATIAN KHUSUS

Tsk, Mantan Kadis PU Seluma Tida

PH: PERKARA INI LUCU

RBI, BENGKULU - Dr Ir Her-
awansyah Msc. MT (mantan
Kadis PUPR Kabupaten Seluma
atau mantan Napi kasus Jalan
nanti Agung) setelah ditetap-
kan sebagai tersangka dalam
kasus penipuan bisnis Hand-
phone oleh penyidik Jatan-
ras Polda Bengkulu beberapa
waktu lalu, yang bersangkutan
tidak dilakukan penahanan.
Hal tersebut diungkapkan, Ka-
subdit Jatanras Polda Bengkulu,
AKBP Max Mariners S.Ik tidak
ditahannya tersangka tersebut
lantaran yang bersangkutan
dinilai bersikap kooperatif da-
lam perkara ini. kendati tidak

dilakukan penahanan, namun,

pmses hukumnya tetap herlan—

jut. “Ya, setelah kita tetapkan
sebagai tersangka, kemudian
kita melakukan pemanggilan
terhadap tersangka, Dia (her-
awansyah red) tidak kita tahan
karena dia kooperatif dalam
proses penyidikan kasus dug-
aan penipuan ini.

tetapi proses hukum-
nya tetap berlanjut, un-
tuk pemberkasannya kita
masih menunggu P21 dari
pihak Kejaksaan,"ungkapnya
Rabu,(28/11).Lanjut Max Mari-
ners, dalam kasus dugaan pe-
nipuan bisnis handphone ini
pihaknya menetapkan 2 orang
tersangka. Satu tersangka lagi
yakni berinsial AD hingga saat

ini masnh dalam proses peny

< Ditahan

pihaknya. Sejauh ini

.yang belum tertangkap masih

dalam proses penyidikan kita,

-tetapi ftersangka AD sudah kita

tetapkan sebagai DPO. Intinya
yang bersangkutan masih da-
lam pengejaran kita,'demikian
ungkdpnya. Sementara itu,
Usin Abdi Syahmbiring SH se-

laku Benasihat Hukum (PH)

tersanigka Herawansyah saat
dikofirmasi mengatakan, kli-
ennya tidak dilakukan pena-
han oleh penyidik lantaran kli-
ennya|dinilai bersikap kooper-
atif dalam perkara ini. Namun
berkas perkaranya tetap ber-
gulir Ke Kejaksaan. “Sekarang
kita masih menunggu kesiapan

- berkag dari penyidik. Prinsip-
nya] kl masih menunggu ber-

kas klien saya saya ini P21 oleh
Jaksa,'ungkapnya.
Ditambahkan, dalam perkara
ini kliennya tidak merasakan
sedikit pun mendapat keun-

| tungan uang dari Ir Ismail Ha-

kim (Kadis PUPR Kabupaten
Kepahiang) selaku pelapor
dalam kasus ini, Justru Ismail
yang perlu dipertanyakan,
beliau sebagai pejabat public
dari mana yang bersangkutan
mendapat uang Rp 1 Miliar
tersebut ini yang perlu diper-
iksa dulu bérapa harta keka-
yaannya. “Kalau klien saya baik
secara fisik mau pun secara
transferan tidak pernah men-
erima uang dari transaksi da-
lam bisnis Handpon tersebut.
Herwansyah ini hanya mem-
pertemukan AD dengan Ismail,

' ketika ada perjanjian dan tran-

. Namun
untuk tersangka utdma masih
dalam pengejaran|pihaknya
atau sudah dimasu an ke da-
lam Daftar pencarfan Orang
(DPO). Untuk orang yang
masih DPO ini odang sipil.
Yang memperkenglkan pe-
lapor Ismlain dengdn DPO itu
adalah Herwansyah. setelah
uang Rp 1 Mlllal'

pone tersebut bel



